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ABSTRACT

The study aims to see how money attitude affects on financial
management behaviours with financial self-efficacy and knowledge as a
moderator variable. Research methods use a quantitative approach. The
population chosen for this study is 283 students at accounting education from
Universitas Negeri Surabaya. Data collection methods used was tests and
questionnaires. Data analysis technique was Structural Equation Modeling
(SEM) based component Partial Least Square (PLS) using WarpPLS 6.0
software. The analysis showed that: 1) money attitude impact on private-
management behaviour is proven by p-value 0.001 < 0.01 and coefficient track
of 0.393. 2) Financial knowledge is not as moderate is proven by the
coefficient results of financial knowledge management behaviours by 0.097
with p-value 0.095 (weakly significant) and a coefficient financial attitude
towards personal financial management behaviour through financial
knowledge -0.050 with p-value 0.251. 3) Financial self-efficacy as a moderator
variable is proven well shown by a coefficient results of the financial self-
regulation privacy management behaviour of 0.464 with p-value <0.001
(highly significant) and the coefficient financial management measures for
personal financial management behaviours through financial self-regulation
are -0.143 and p-value 0.026. In conclusion, money attitude has a positive and
significant impact on individual financial management behaviour. Financial
knowledge does not moderate the effects of financial attitudes on personal
financial management behaviours, while financial self-efficacy moderates the
effects of money attitude towards personal financial management behaviours.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk yang besar, terpadat
ke-4 di dunia. Kepadatan jumlah penduduk harus diimbangi pula oleh sumber daya
manusia yang memadai terutama dalam menghadapi Masyaratak Ekonomi ASEAN
(MEA). Upaya yang harus disiapkan untuk menghadapi MEA adalah harus selektif
dalam hal memilih produk dan jasa, meningkatkan kemampuan untuk bersaing
mendapatkan pekerjaan, dan dapat mengelola keuangannya dengan baik. Hasil
survei oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2019) tentang literasi keuangan
menyatakan bahwa indeks literasi keuangan sebesar 38,03% dan indeks inklusi
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keuangan 76,19%. Survei tersebut kedepannya akan digunakan untuk peningkatan
strategi literasi keuangan nasional supaya lebih efektif.

Sumber daya manusia di Indonesia saat ini dinilai belum sepenuhnya siap
dalam menghadapi MEA. Kemampuan yang dimiliki sumber daya manusia di
Indonesia perlu diasah dan diperkuat terutama keterampilannya. Salah satu faktor
utama untuk memenangkan persaingan MEA adalah generasi muda bangsa
Indonesia. Akan tetapi untuk mengubah sebuah negara untuk kearah yang lebih
baik, hal utama yang perlu dirubah terlebih dahulu adalah diri sendiri. Salah
satunya yaitu dalam mengelola keuangan pribadi. Sebagai generasi muda,
mahasiswa harus mempunyai pengetahuan keuangan yang cukup luas dalam hal
pengelolaan keuangan agar mahasiswa dapat mengelola keuangan pribadinya
dengan baik.

Ketika seseorang sering mengeluarkan uang untuk keperluan yang tidak
terlalu penting dan jumlah pengeluaran tidak seimbang dari pendapatan, artinya
seseorang tersebut masih kurang dalam mengendalikan keuangannya. Hal ini akan
mempengaruhi tingkat kesejahteraan hidup seseorang, sehingga kesejahteraan
seseorang akan menurun jika seseorang tersebut tidak dapat mengendalikan
dengan baik keuangannya. Hal yang penting dalam mengambil keputusan
keuangan yaitu mengatur keuangannya dengan baik.

Perilaku pengelolaan keuangan dapat diartikan sebagai perilaku mengelola
pendapatan atau keuangannya seperti perencanaan keuangan, membuat anggaran
tabungan, melakukan investasi dan asuransi bagi individu atau keluarga (Zakaria,
et, al, 2012). Menurut Kholilah & Iramani (2013) perilaku pengelolaan keuangan
merupakan suatu perilaku perencanaan, penyeliaan, dan pengendalian uang
sehari-hari. Mengelola keuangan dengan baik bukan hanya untuk yang berkeluarga
saja, akan tetapi sebagai generasi muda juga harus mengelola keuangannya dengan
baik. Menurut Gitman (Krishna, Rofaida, & Sari, 2010) suatu proses yaitu
merencanakan keuangan dengan sebaik - baiknya, mengelola keuangannya sesuai
rencana atau anggaran yang telah dibuatnya, dan mengendalikan uangnya sehari-
hari dapat disebut sebagai manajemen keuangan. Salah satu contoh dari
manajemen keuangan yaitu pengelolaan keuangan pribadi. Keuangan pribadi
(personal finance) dapat diartikan sebagai suatu aplikasi dari adanya konsep
keuangan yang digunakan untuk pengambilan keputusan keuangan bagi individu
(Husnan & Pudjiastuti, 2006).

Perilaku pengelolaan keuangan pribadi dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, salah satunya yaitu sikap terhadap uang (money attitude). Sikap (attitude)
merupakan ukuran dari suatu pikiran, penilaian, dan pendapat seseorang tentang
sesuatu hal atas dunia yang ditinggali (Amanabh, et, al, 2016). Sikap terhadap uang
merupakan pendapat seseorang tentang uang sesuai dengan pengalaman yang
pernah dialaminya (Taneja, 2012). Pikiran seseorang tentang uang akan
mempengaruhi tindakan seseorang tersebut (Mulyadi, 2012). Pikiran positif
mengarah pada perilaku pengelolaan uang yang positif. Dari hasil penelitian
Herdjiono & Damanik (2016) menunjukkan sikap uang dapat berpengaruh positif
signifkansi dengan perilaku pengelolan keuangan. Menurut Qamar, et, al (2016)
hasil penelitiannya menunjukkan sikap pada uang memliki pengaruh positif pada
perilaku pengelolan keuangan pribadi. Sama halnya penelitian Humaira & Sagoro
(2018) yang mengatakan sikap uang berpengaruh positif dengan perilaku
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manajemen keuangan. Penelitian yang sama oleh Djou (2019) yang hasilnya
mengatakan sikap pada uang berpengaruh positif dengan perilaku pengelolaan
keuangan. Mariza Syafitri & Santi (2017) mengatakan sikap uang memiliki
pengaruh signifikansi dengan perilaku pengelolaan keuangan pribadi. Penelitian
Ameliawati & Setiyani (2018) mengatakan sikap pada uang berpengaruh positif
dengan perilaku manajemen keuangan. Sedangkan Kurniawati & Wiwiek Lestari
(2017) mengatakan sikap pada uang memiliki pengaruh tidak signifikansi
terhadap perilaku pengelolaan keuangan pribadi.

Pengetahuan keuangan (financial knowledge) digunakan sebagai variabel
moderasi hubungan antara sikap pada uang dengan perilaku pengelolaan
keuangan pribadi. Dimana pengetahuan keuangan akan memperkuat atau
memperlemah faktor yang mempengaruhi pengelolaan keuangan pribadi tersebut.
Menurut Ida & Dwinta (2010) pengetahuan keuangan merupakan dasar dari
pengambilan keputusan keuangan. Seperti penelitian Qamar, et, al (2016) hasilnya
menunjukkan pengetahuan keuangan dapat dijadikan sebagai variabel moderasi
sikap pada uang dengan perilaku pengelolaan keuangan pribadi. Pengetahuan
keuangan ini dijadikan landasan untuk pengambilan keputusan keuangan yang
benar. Jika seseorang memiliki sikap terhadap uang yang baik dan seseorang
tersebut juga memiliki pengetahuan tentang keuangan yang cukup luas maka akan
semakin baik juga perilakunya dalam mengelola keuangannya, sehingga seseorang
tersebut bisa mengambil keputusan keuangannya dengan benar. Pengetahuan
keuangan yang kurang dapat berdampak pada kecemasan seseorang dalam
mengelola uangnya (Grable et al., 2020). Berbeda dengan penelitian Mien & Thao
(2015) yang menunjukkan pengetahuan keuangan tidak dapat dijadikan sebagai
varibel moderasi sikap uang dengan perilaku pengelolaan keuangan.

Financial self-efficacy juga digunakan sebagai variabel moderasi money attitude
terhadap perilaku pengelolaan keuangan pribadi. Dimana financial self-efficacy
akan memperkuat atau memperlemah faktor yang mempengaruhi perilaku
pengelolaan keuangan pribadi. Financial self-efficacy memiliki arti yaitu suatu
kepercayaan atas kemampuan yang dimilikinya dalam hal keuangan (Forbes &
Kara, 2010). Menurut Brandon & Smith (2009) financial self-efficacy adalah suatu
keyakinan atas kemampuan dirinya yang berhasil mengelola keuangannya dan
seseorang tersebut pasti memiliki keyakinan atas kemampuan yang dimilikinya.
Sedangkan menurut Postmus et, al (2013) financial self-efficacy adalah suatu
perilaku seseorang yang menerjemahkan pengetahuan keuangan untuk
pengambilan keputusan. Penelitian Qamar, et, al (2016) menunjukkan finnancial
self-eficacy dapat memoderasi money attitude terhadap perilaku pengelolaan
keuangan pribadi. Ketika sikap keuangannya baik kemudian didukung oleh
keyakinan atas kemampuannya dalam bidang keuangan, maka seseorang tersebut
dapat mengelola keuangannya dengan benar. Selain itu, Financial self-efficacy juga
dapat mendorong sikap seseorang dalam mengambil resiko yang lebih tinggi untuk
mengelola keuangan probadinya. Penelitian dari Elfahmi, Solikin, & Nugraha
(2020) membuktikan bahwa financial self-efficacy membantu individu dalam
mengeksplorasi peluang investasi dan mengarah pada penentuan strategi dalam
menjaring investor baru.

Studi pendahuluan yang bersumber dari hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti terhadap 45 mahasiswa S1 Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri

Jurnal Pendidikan llmu Sosial, Vol 30, No.2, Desember 2020,
p-ISSN: 1412-3835; e-ISSN: 2541-4569

125



p-ISSN: 1412-3835
J p I s JURNAL PENDIDIKAN e-ISSN: 2541-4569
ILMU SOSIAL VOL 30, NO.2, DES 2020

Surabaya angkatan 2016 dan 2017 menghasilkan bahwa mahasiswa cukup mampu
mengelola keuangannya dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan studi pendahuluan
dari hasil observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa 62,2%
mahasiswa sudah menyusun anggaran keuangan pribadi, 95,6% mahasiswa lebih
mengutamakan menggunakan uangnya untuk membeli barang-barang yang
dibutuhkan daripada yang diinginkan, 91,1% mahasiswa menyisihkan uangnya
untuk ditabung. Hal tersebut menandakan bahwa mahasiswa sudah cukup baik
dalam mengelola keuangannya, akan tetapi mahasiswa harus lebih berhati-hati
dalam membeli barang yang kurang bermanfaat.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh money attitude
terhadap perilaku pengelolaan keuangan pribadi, dengan pengetahuan keuangan
dapat memoderasi pengaruh money attitude terhadap perilaku pengelolaan
keuangan pribadi, dan mengetahui financial self-efficacy dapat memoderasi
pengaruh money attitude terhadap perilaku pengelolaan keuangan pribadi. Dari
penelitian ini diharapkan dengan adanya money attitude yang baik, pengetahuan
keuangan yang cukup luas, dan financial self-efficacy yang baik semakin
meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. Pada penelitian
ini terdapat hipotesis diantaranya yaitu (1) Terdapat pengaruh money attitude
terhadap perilaku pengelolaan keuangan pribadi, (2) Pengetahuan keuangan
merupakan variabel moderasi antara money attitude terhadap perilaku
pengelolaan keuangan pribadi, (3) Financial self-efficacy merupakan variabel
moderasi antara money attitude terhadap perilaku pengelolaan keuanga pribadi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana data berupa angka
dan dianalisis dengan statistik (Sugiyono, 2017). Lokasi penelitian yaitu di
Universitas Negeri Surabaya (UNESA) pada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Akuntansi, Fakultas Ekonomi. Gambar 1 merupakan model konseptual dari
penelitian ini.

GO

<

Gambar 1.
Model Konseptual
Sumber: Data diolah peneliti (2020)
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Populasi dari penelitian ini yaitu mahasiswa program studi sarjana Pendidikan
Akuntansi angkatan 2016, 2017, 2018, dan 2019 dengan jumlah 283 mahasiswa.
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan ketentuan
yaitu mahasiswa sudah mendapatkan mata kuliah pengantar akuntansi, akuntansi
keuangan menengah 1 dan 2, dasar-dasar perbankan, dan manajemen keuangan,
sehingga total sampel berjumlah 178 mahasiswa.

Pada penelitian ini terdapat variabel independen yaitu money attitude (X)
terhadap variabel dependen yaitu perilaku pengelolan kuangan pribadi (Y) dengan
variabel moderasi yaitu pengetahuan keuangan (Z1) dan financial self-efficacy (22).
Pada definisi operasional variabel money attitude terdiri dari 4 indikator yaitu
orientasi terhadap keuangan pribadi, filsafat uang, keamanan uang, dan menilai
keuangan pribadi. Variabel perilaku pengelolaan keuangan pribadi terdiri dari 3
indikator yaitu perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Variabel pengetahuan
keuangan terdiri dari 4 indikator yaitu pendapatan, manajemen keuangan,
tabungan dan investasi, pengeluaran dan utang. Variabel financial self-efficacy
terdiri dari 3 indikator yaitu level, generalisasi, dan kekuatan.

Teknik pengumpulan datanya menggunakan kuisioner dan tes. Untuk
mendapatkan data langsung dari responden terkait dengan money attitude,
perilaku pengelolaan keuangan pribadi, dan financial self-efficacy menggunakan
kuisioner, sedangkan tes digunakan untuk mengukur pengetahuan mahasiswa
dalam bidang keuangan. Teknik analisis data menggunakan Structural Equation
Model (SEM) dengan pendekatan WarpPLS yang dibantu oleh aplikasi WarpPLS
6.0.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti terkait pengaruh
money attitude terhadap perilaku pengelolan kuangan pribadi dengan
pengetahuan keuangan dan financial self-efficacy sebagai variabel moderasi yang
dibantu oleh aplikasi WarpPLS 6.0 diperoleh hasil sebagai berikut:

p=-0.14

{P=0.03)
X . p=0.39
(RMi A P<.01)
p=-0.05

P=0.25 p=010
(P=0.25) ®

Gambar 2.
Model Penelitian Pada WarpPLS
Sumber: WarpPLS 6.0
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Tabel 1, merupakan tabel dari hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini.

Tabel 1.
Path Coefficients
Variabel X Y 1 72 Z1*X 22*X
X
Y 0.393 0.097  0.464 -0.050 -0.143
Z1
72

Sumber: Data diolah peneliti (2020)

Berdasarkan pada tabel 1 hasilnya menunjukkan bahwa koefisien jalur
pengaruh X ke Y yaitu 0.393, koefisien jalur pengaruh Z1 terhadap Y yaitu 0.097,
koefiien jalur pengaruh Z2 terhadap Y sebesar 0.464, koefisien jalur pengaruh X ke

Y melalui Z1 yaitu -0.050, dan koefisien jalur pengaruh X ke Y melalui Z2 yaitu
sebesar -0.143.

Tabel 2.
P-Values
Variabel X Y Z1 Z2 Z1*X Z2*X
X
Y <0.001 0.095 <0.001 0.251 0.026
Z1
72

Sumber: Data diolah peneliti (2020)

Berdasarkan tabel 2 hasilnya menunjukkan bahwa p-value dari pengaruh X
terhadap Y yaitu <0.001, p-value pengaruh Z1 terhadap Y yaitu 0.095, p-value
pengaruh Z2 terhadap Y yaitu <0.001, p-value pengaruh X terhadap Y melalui Z1
yaitu 0.251, dan p-value X terhadap Y melalui Z2 yaitu 0.026. Jika p-value < 0.05
maka terdapat pengaruh yang signifikan, semakin kecil nilainya dari 0.05 maka
semakin menjauhi hipotesis nol (Leguina, 2015)(Garson, 2016).

Tabel 3.
Hasil Dari Pengujian Hipotesis
No Hubungan antar Koefisien P-value  Keterangan
variabel jalur
1. X Y 0.393 <0.001  Highly Significant
2. 71 Y 0.097 0.095 Weakly Significant
3. 72 Y 0.464 <0.001  Highly Significant
2. X Y 71 -0.050 0.251 Bukan Moderasi
3. X Y 72 -0.143 0.026 Moderasi (Quasi

Moderation)

Sumber: data diolah peneliti (2020)

Pada tabel 3 dapat diperoleh hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini
dengan bantuan aplikasi WarpPLS 6.0 yaitu:

1. Pengaruh X ke Y yang memiliki nilai p-value yaitu <0.001 maka dapat
dikatakan highly significant dengan koefisien jalur yaitu 0.393 bertanda positif
yang menunjukkan bahwa semakin baik money attitude akan semakin baik
pula tingkat perilaku pengelolaan keuangannya.
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2. Koefisien jalur Z1 terhadap Y yaitu 0.097 dengan p-value 0.095 yang artinya
weakly significant dan koefisien jalur X terhadap Y melalui Z1 yaitu -0.050
dengan p-value 0.251 yang artinya tidak signifikan dikarenakan p-value 0.251
> (.05, maka Z1 dinyatakan bukan sebagai moderasi.

3. Koefisien jalur Z2 terhadap Y yaitu 0.464 dengan p-value <0.001 yang artinya
highly significant dan koefisien jalur X terhadap Y melalui Z2 sebesar -0.143
dengan p-value yaitu 0.026 yang artinya signifikan dan Z2 dapat dikatakan
sebagai varaibel moderasi. Financial self-efficacy (Z2) termasuk ke dalam tipe
moderasi yaitu quasi moderation, dikarenakan pengaruh Z2 terhadap Y
signifikan dan pengaruh X terhadap Y melalui Z juga signifikan.

PEMBAHASAN
Pengaruh Money Attitude (X) terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan
Pribadi (Y)

Dari hasil penelitian X dengan Y menunjukkan Kkofisien jalur yaitu 0.393
bertanda positif dan p-value yaitu <0.001. Dari p-value pengaruh X dengan Y yaitu
<0.001 maka dapat dikatakan sebagai highly significant, sehingga money attitude
memiliki pengaruh positif dan signifikansi terhadap perilaku pengelolaan
keuangan pribadi mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi UNESA.

Variabel money attitude, sebagian besar mahasiswa memilih skala likert ke 4
yaitu setuju dalam hal mengelola pendapatan sesuai dengan anggaran pribadi pada
butir pertanyaan ke 2, sehingga sebagian besar mahasiswa dapat dikatakan
mampu mengelola keuangan pribadinya sesuai anggaran yang dibuat. Selain itu,
sebagian besar mahasiswa menjawab skala likert ke 4 yaitu setuju bahwa
responden merupakan orang yang mampu mengelola uang dengan baik dan bijak
yang terdapat pada butir soal ke 16 pada variabel perilaku pengelolaan keuangan
pribadi, sehingga sebagain besar mahasiswa dapat dikatakan mampu
mempraktikan pengelolaan keuangan pribadi dengan benar. Hal ini dimungkinkan
menjadi penyebab money attitude mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap prilaku pengelolan keuangan pribadi. Jika seseorang memiliki sikap
terhadap uang yang baik akan meningkatkan prilaku pengelolaan keuangan
pribadi mahasiswa yang baik pula.

Yulianti & Silvy (2013) mengatakan bahwa mengelola keuangan yang benar
dapat dimulai dari memiliki sikap keuangan yang baik dan mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari. Pikiran seseorang tentang uang akan mempengaruhi
tindakan seseorang tersebut (Mulyadi, 2012). Pikiran positif mengarah pada
perilaku pengelolaan uang yang positif. Jika seseorang mempunyai sikap yang baik
terhadap keuangannya, maka dapat membantu seseorang untuk menentukan
keputusan keuangan dengan baik dan benar. Jika seseorang dapat mengambil
keputusan keuangan dengan benar, maka seseorang tersebut akan terhindar dari
permasalahan keuangan karena ia memiliki sikap bijak dalam menghadapi
permasalahan keuangan sehingga perilaku pengelolaan keuangannya dapat
dikatakan baik.

Hasil penelitian dari Qamar, et, al (2016) yang membuktikan terdapat
pengaruh positif sikap pada uang (money attitude) terhadap perilaku pengelolaan
keuangan. Penelitian serupa dari Herdjiono & Damanik (2016) yang hasilnya
mengatakan sikap uang memiliki pengaruh positif dan signifikansi dengan prilaku
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pengelolaan keuangan. Sama seperti penelitian Humaira & Sagoro (2018) yang
hasilnya juga menunjukkan adanya pengaruh positif sikap uang dengan perilaku
manajemen keuangan. Hal ini juga didukung oleh penelitian Djou (2019) yang
hasilnya sama seperti penelitian ini yang mengatakan sikap uang berpengaruh
positif dengan perilaku pengelolaan keuangan. Mariza Syafitri & Santi (2017)
mengatakan sikap uang mempunyai pengaruh signifikansi dengan perilaku
pengelolaan keuangan pribadi. Ameliawati & Setiyani (2018) menyatakan bahwa
sikap uang berpengaruh positif dengan perilaku manajemen keuangan. Sehingga
dapat dikatakan bahwa ketika seseorang memiliki sikap yang baik kepada uangnya
akan berdampak pada pengelolaan keuangan yang baik pula, terutama pada uang
pribadinya.

Pengaruh Money Attitude (X) terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan
Pribadi (Y) dengan Pengetahuan Keuangan (Z1) sebagai Variabel Moderasi

Dari hasil penelitian menunjukkan koefisien jalur pengaruh Z1 terhadap Y
yaitu 0.097 dengan p-value 0.095 maka dapat dikatakan weakly significant dan
koefisien jalur X pada Y melalui Z1 yaitu -0.050 dengan p-value 0.251 maka dapat
dikatakan tidak signifikan karena p-value 0.251 > 0.05. Dari hasil penelitian
pengaruh Z1 terhadap Y dan pengaruh X pada Y melalui Z1, maka dapat dikatakan
pengetahuan keuangan (Z1) bukan merupakan variabel moderasi pengaruh money
attitude (X) terhadap perilaku pengelolan kuangan pribadi (Y) mahasiswa Program
Studi Pendidikan Akuntansi UNESA.

Secara keseluruhan, sebagian besar mahasiswa dapat mengelola keuangannya
dengan benar. Pada jawaban responden menghasilkan skala likert ke 4 yaitu setuju
bahwa responden merupakan orang yang mampu mengelola keuangan pribadinya
dengan benar yang terdapat pada butir pertanyaan ke 16 pada variabel perilaku
pengelolaan keuangan pribadi, maka dari itu sebagain besar mahasiswa dapat
dikatakan mampu mempraktikan pengelolaan keuangan pribadi dengan baik dan
benar. Sedangkan terdapat 52 mahasiswa yang menjawab tes pengetahuan
keuangan dengan nilai <60. Hal tersebut mungkin menjadi penyebab mengapa
pengetahuan keuangan tidak bisa dikatakan sebagai variabel moderasi sikap pada
uang dengan perilaku pengelolaan keuangan pribadi.

Hasil dari pengujian hipotesis pada penelitian ini sama seperti penelitian Mien
& Thao (2015) yang hasilnya mengatakan pengetahuan keuangan tidak dapat
dijadikan sebagai variabel moderasi sikap uang dengan perilaku pengelolaan
keuangan. Pernyataan yang sama dari Tang & Baker (2016) mengatakan bahwa
pengetahuan merupakan pendorong penting tetapi tidak cukup untuk membuat
seseorang bertanggung jawab atas perilaku keuangannya. Beliau menambahkan
untuk memberikan pengetahuan keuangan tidak selalu “semakin banyak akan
semakin baik”, sehingga disarankan ketika memberikan pendidikan keuangan
tidak hanya fokus pada penyampaian informasi yang relevan dan meningkatkan
pengetahuan obyektif, tetapi juga memperhatikan tingkat keuangan yang subyektif
dan disesuaikan dengan level kognitif mereka (Tang & Baker, 2016; Hadar, Sood, &
Fox, 2013). Akan tetapi berbeda dengan Qamar et, al (2016) yang penelitiannya
menunjukkan pengetahuan dapat menjadi variabel moderasi antara sikap uang
dengan perilaku pengelolaan keuangan. Menurut Grable et al. (2020) menyatakan
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bahwa pengetahuan keuangan memiliki hubungan terhadap sikap dan kecemasan
mental seseorang dalam mengelola uang yang dimiliki.

Pengaruh Money Attitude (X) terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan
Pribadi (Y) dengan Financial Self-Efficacy (22) sebagai Variabel Moderasi

Dari hasil penelitian menunjukkan koefisien jalur pengaruh Z2 terhadap Y
yaitu 0.464 dengan p-value <0.001 maka termasuk kedalam kategori highly
significant dan koefisien jalur pengaruh X dengan Y melalui Z2 yaitu -0.143 dengan
p-value 0.026 maka dapat dikatakan signifikan karena p-value 0.026 < 0.05. Dari
hasil penelitian Z2 terhadap Y dan pengaruh X pada Y melalui Z2, sehingga
financial self-efficacy (Z2) dapat disebut sebagai variabel moderasi pengaruh sikap
pada uang (X) dengan perilaku pengelolaan keuangan pribadi (Y) mahasiswa
Program Studi Pendidikan Akuntansi UNESA. Financial self-efficacy (Z2) termasuk
ke dalam tipe moderasi yaitu quasi moderation, dikarenakan pengaruh Z2
terhadap Y signifikan dan pengaruh X terhadap Y melalui Z2 juga signifikan.

Secara keseluruhan dari hasil jawaban responden tentang financial self-
efficacy, sebagian besar mahasiswa menjawab skala likert ke 4 yaitu setuju bahwa
responden memiliki keyakinan akan kemampuan dalam mengelola keuangan,
sehingga dapat dikatakan mahasiswa mempunyai financial self-efficacy cukup baik.
Hal tersebut dimungkinkan menjadi penyebab financial self-eficacy dapat
memoderasi pengaruh antara money attitude terhadap perilaku pengelolaan
kuangan pribadi. Akan tetapi koefisien jalur yang bernilai negative mengartikan
bahwa financial self-efficacy memberikan efek mengurangi pengaruh money
attitude dengan perilaku pengelolaan keuangan pribadi.

Kepercayaan atas kemampuan dalam mengelola keuangan atau bisa juga
disebut financial self-efficacy sangat penting untuk mengukur seberapa besar
keyakinan seseorang dalam hal mengelola keuangannya dengan baik. Jika
seseorang memiliki kepercayaan diri yang cukup baik, berarti menandakan bahwa
seseorang tersebut percaya dengan kemampuan akan mengelola keuangan yang
dimilikinya. Penelitian yang relevan dari Qamar et, al (2016) yang mengatakan
bahwa financial self-efficacy dapat dikatakan sebagai variabel moderasi sikap pada
uang dengan perilaku pengelolaan keuangan pribadi. Khemta (2016) juga
mengatakan financial self-efficacy dapat dikatakan sebagai variabel moderasi sikap
uang dengan perilaku pengelolaan keuangan pribadi. financial self-efficacy dapat
mendorong seseorang untuk lebih berani mengambil keputusan atau resiko dalam
mengelola keuangan pribadinya. Elfahmi, Solikin, & Nugraha (2020) menyatakan
bahwa financial self-efficacy membantu individu dalam mengeksplorasi peluang
investasi dan mengarah pada penentuan strategi dalam menjaring investor baru.
Penelitian dari Chatterjee, Finke, & Harness (2011); Akhtar & Das (2019)
membuktikan bahwa kepercayaan atau self-efficacy merupakan prediktor yang
sangat tepat mempengaruhi niat dan resiko seseorang untuk berinvestasi.
Sehingga dapat dikatakan bahwa pengaruh money attitude terhadap perilaku
pengelolaan kuangan pribadi akan semakin tinggi dengan adanya financial self-
efficacy sebagai moderatingnya.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1) Money attitude berpengaruh positif dan
signifikansi terhadap perilaku pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. 2)
Pengetahuan keuangan tidak memoderasi pengaruh antara money attitude
terhadap perilaku pengelolaan keuangan pribadi (3) Financial self-efficacy dapat
memoderasi pengaruh money attitude terhadap perilaku pengelolaan keuangan
pribadi mahasiswa dengan baik. Penelitian tentang financial lliteracy, financial self-
efficacy di masa mendatang masih dapat dikembangkan lebih luas dengan
melibatkan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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